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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh bimbingan orang tua 
terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas atas SD Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta 
tahun 2015/2016. (2) pengaruh fasilitas belajar terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas 
atas SD Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta tahun 2015/2016. (3) pengaruh bimbingan 
orang tua dan fasilitas belajar terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas atas SD 
Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta tahun 2015/2016. Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survei. Subjek dalam penelitian ini 
yaitu siswa kelas atas SD Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta. Teknik uji instrumen 
yang digunakan adalah uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik uji prasyarat yang 
digunakan adalah uji normalitas dan uji linearitas. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis regresi ganda, uji-t, uji F, koefisien determinasi, dan mencari besarnya 
sumbangan yang diberikan. Berdasar hasil analisis data diperoleh persamaan regresi 
linear ganda sebagai berikut Y = 53,952 + 0,184X1 + 0,091X2, artinya prestasi belajar 
dipengaruji oleh bimbingan orang tua dan fasilitas belajar. Berdasar analisis dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa: (1) bimbingan orang tua berpengaruh terhadap 
prestasi belajar IPA. Hal ini terbukti berdasarkan hasil perhitungan thitung > ttabel (2,713 > 
2,012) dan ρ-value < 0,05 (0,009 < 0,05). (2) fasilitas belajar berpengaruh terhadap 
prestasi belajar IPA. Hal ini terbukti berdasarkan hasil perhitungan thitung > ttabel (2,537 > 
2,012) dan ρ-value < 0,05 (0,015 < 0,05). (3) bimbingan orang tua dan fasilitas belajar 
secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap prestasi belajar IPA. Hal ini terbukti 
berdasarkan hasil perhitungan Fhitung > Ftabel (26,346 > 3,19) dan nilai ρ-value < 0,05 
(0,000 < 0,05). (4) Hasil perhitungan untuk nilai R
2
 sebesar 0,529, artinya prestasi 
belajar IPA dipengaruhi oleh bimbingan orang tua dan fasilitas belajar sebesar 52,9% 
sedangkan sisanya 47,1% dipengaruhi oleh selain bimbingan orang tua dan fasilitas 
belajar yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 















EFFECT OF PARENTAL GUIDANCE AND FACILITIES STUDY IPA 
ACHIEVEMENT OF THE CLASS SD MUHAMMADIYAH 2  
KAUMAN SURAKARTA YEAR 2015/2016 
 
Rina Maulita, A510120010, Primary School Teacher Education Program, Faculty of 
Teacher Training and Education, University of Muhammadiyah Surakarta,  
2016, 78 pages. 
 
This study aims to determine (1) the effect of parental guidance on learning 
achievement. (2) the effect of learning facilities on the learning achievement. (3) the 
effect of parental guidance and learning facilities on the learning achievement. This type 
of research is a quantitative research using a survey method. Subjects in this study 
students upper SD Kauman Muhammadiyah 2 Surakarta. Mechanical testing instruments 
used are validity and reliability testing. Techniques used prerequisite test is the test of 
normality and linearity. Data analysis technique used is multiple regression analysis, t-
test, F test, the coefficient of determination, and look for the amount of donations given. 
Based on the analysis of data obtained by multiple linear regression equation as follows: 
Y = 53.952 + 0,184X1 + 0,091X2, it means learning achievement dipengaruji by 
parental guidance and learning facilities. Based on the analysis and discussion can be 
concluded that: (1) the parental influence on science learning achievement. This is 
proven by the results of the calculation thitung> t table (2,713> 2,012) and ρ-value 
<0.05 (0.009 <0.05). (2) learning facilities affect the learning achievement IPA. This is 
proven by the results of the calculation thitung> t table (2,537> 2,012) and ρ-value 
<0.05 (0.015 <0.05). (3) parental guidance and learning facility jointly positive effect on 
learning achievement IPA. This is proven by the results of the calculation of F count> F 
table (26.346> 3.19) and the value of ρ-value <0.05 (0.000 <0.05). (4) The calculation 
for R2 values of 0.529, meaning that learning achievement IPA influenced by parental 
guidance and learning facilities by 52.9% while the remaining 47.1% is influenced by 
other than parental guidance and learning facilities that are not investigated in this study. 
 
















Warga negara Indonesia memiliki hak dan kewajiban. Salah satu diantara hak-
hak yang dimilikinya adalah hak untuk mendapatkan pendidikan. Hal ini sesuai dengan 
pasal 31 ayat (1) yang tertera dalam UUD 1945 yang berbunyi, “Setiap warga negara 
berhak mendapat pendidikan.” Samino (2013: 37) menyatakan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar yang dilakukan oleh orang dewasakepada orang yang belum dewasa untuk 
memperoleh kedewasaan. Dari pengertian diatas maka dapat diketahui bahwa dalam 
pendidikan melibatkan hubungan antara dua pihak. Pihak yang dimaksud adalah orang 
tua sebagai pihak orang dewasa yangmemberikan pendidikan dan anak sebagai pihak 
yang dididik. 
Di Indonesia pendidikan bisa ditempuh melalui pendidikan formal, informal, dan 
nonformal. Seorang anak akan memperoleh pendidikan yang pertama melalui 
pendidikan informal. Pendidikan informal adalah pendidikan yang berlangsung di 
keluarga. Hal ini di dukung dengan pendapat Suwarno (2006: 40) yang menyatakan 
bahwa, “Keluarga adalah lingkungan pendidikan yang pertama dan utama.” Peran 
keluarga terhadap perkembangan kepribadian anak sangatlah besar karena kehidupan 
anak sebagian besar berada ditengah-tengah keluarga. Orang tua dalam mendidik 
anaknya dipengaruhi oleh pengetahuan dan pengalaman yang didapat dari pendidikan 
yang ditempuhnya. Pendidikan akan mempengaruhi cara orang tua dalam membimbing 
dan mendidik anaknya yang dapat berdampak pada prestasi belajar anak.  
Seperti yang ada di SD Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta, baik orang tua 
maupun guru selalu berharap agar anak atau anak didiknya mampu mencapai prestasi 
secara optimal. Peserta didik yang mempunyai orang tua dengan tingkat pendidikan 
yang tinggi seharusnya akan mendapatkan prestasi yang lebih baik jika dibandingkan 
dengan yang mempunyai orang tua dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah. Orang 
tua yang tingkat pendidikannya rendah atau terlalu sibuk dengan pekerjaannya, mungkin 
akan merasa cukup berat dalam membimbing dan mendidik anaknya serta cenderung 
mengabaikan anaknya sehingga ia menyerahkan seluruh tanggung jawab ini kepada 





akan berusaha dengan berbagai cara untuk mewujudkan tanggung jawabnya dalam 
memberikan bimbingan di rumah.  Seandainya orang tua memang terlalu sibuk dengan 
pekerjaannya dan tidak sanggup memberikan bimbingan kepada anaknya maka orang 
tua perlu memanggil guru privat untuk membimbing anak dan membantu anak dalam 
menyelesaikan tugas sekolahnya.  
Prestasi belajar selain dipengaruhi oleh bimbingan orang tua juga ditunjang oleh 
keberadaan fasilitas belajar di sekolah. Dimana sekolah sebagai lembaga pendidikan 
formal harus memiliki fasilitas belajar yang memadai agar kegiatan belajar mengajar 
dapat berjalan dengan baik. Hal ini didukung dengan pernyataan Hadis (2008: 66) yang 
menyatakan bahwa fasilitas belajar yang lengkap dan berkualitas akan memiliki 
kontribusi terhadap kesuksesan belajar siswa di sekolah. Selanjutnya, Djamarah (2014: 
81) mengemukakan bahwa, “fasilitas adalah kelengkapan yang menunjang belajar anak 
didik di sekolah.” Dalam hal ini sekolah perlu menyediakan fasilitas belajar yang dapat 
memudahkan siswa memahami materi yang disampaikan guru dalam semua kegiatan 
pembelajaran, termasuk dalam pembelajaran IPA. 
IPA adalah salah satu mata pelajaran wajib yang ada di Sekolah Dasar yang 
membahas mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. Banyak siswa yang 
menganggap mata pelajaran IPA itu sulit. Dalam pembelajaran IPA di kelas guru juga 
masih melaksanakan pembelajaran secara konvensional dan guru hanya terpaku pada 
buku teks yang dijadikan sebagai satu-satunya sumber belajar mengajar sehingga 
prestasi belajar IPA siswa cenderung rendah. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti akan mengadakan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Bimbingan Orang Tua dan Fasilitas Belajar  Terhadap Prestasi Belajar IPA 
Siswa Kelas Atas SD Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta Tahun 2015/2016”. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
metode survey. Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah keseluruhan siswa kelas IV, 





sampling yang digunakan adalah Proportionate Stratified Random Sampling. Waktu 
penelitian dilaksanakan mulai bulan November 2015 sampai bulan Maret 2016. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Untuk menguji 
kevalidan instrument digunakan uji validitas dan untuk menguji keajegan instrument 
digunakan uji reliabilitas. Teknik analisis data meliputi uji prasyarat dan uji analisis. Uji 
prasyarat meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui data berdistribusi normal dengan rumus Liliefors, sedangkan uji linearitas 
digunakan untuk mengetahui apakah model persamaan linear yang diperoleh cocok atau 
tidak. Uji analisis yang digunakan adalah uji regresi berganda, uji-t, uji F, koefisien 
determinasi, dan sumbangan relative serta sumbangan efektif. Untuk melakukan 
perhitungan menggunakan bantuan program SPSS versi 17.0. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan bantuan program SPSS 
17.0, diperoleh deskripsi data mengenai data bimbingan orang tua dengan nilai tertinggi 
120, nilai terendah 80, rata-rata 97,14, median 97, standar deviasi 9,247, dan varian 
sebesar 85,511. Selanjutnya, data bimbingan orang tua akan disajikan dalam bentuk 
tabel, sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Data Bimbingan Orang Tua 
Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
80 – 85 3 6% 
86 – 91 14 28% 
92 – 97 11 22% 
98 – 103 13 26% 
104 – 109 4 8% 
110 – 115 1 2% 
116– 121 4 8% 
Jumlah 50 100% 
 
Data fasilitas belajar dengan nilai tertinggi 166, nilai terendah 102, rata-rata 
136,26, median 139, standar deviasi 17,465, dan varian sebesar 305,013. Selanjutnya, 





Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Data Fasilitas Belajar 
Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif 
102 – 111 5 10% 
112 – 121 7 14% 
122 – 131 6 12% 
132 – 141 12 24% 
142 – 151 10 20% 
152 – 161 7 14% 
162 – 171  3 6% 
Jumlah 50 100% 
 
Sebagai persyaratan uji analisis data dilakukan uji normalitas dan uji linearitas. 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data berdistribusi normal. Criteria 
dari uji normalitas adalah data berdistribusi normal Lhitung < Ltabel dan nilai signifikansi > 
0,05. Hasil perhitungan dengan program SPSS 17.0 akan disajikan dalam tabel 4.13 
berikut: 





Bimbingan Orang Tua 30 0,109 0,125 0,190 Normal 
Fasilitas Belajar 30 0,100 0,125 0,200 Normal 
Prestasi Belajar  30 0,083 0,125 0,200 Normal 
 
Berdasarkan tabel 4.13 tersebut diketahui semua harga Lhitung < Ltabel dan nilai 
signifikansi > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel dari masing-masing 
variabel penelitian berdistribusi normal. 
Uji linearitas, bertujuan untuk mengetahui apakah model persamaan linear yang 














X1Y 1,375 F0,05; 21,27 = 1,96 0,216 Linear 
X2Y 0,683 F0,05; 36,12 = 2,43 0,816 Linear 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji linearitas diperoleh nilai semua Fhitung < Ftabel 
dan Sig > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara bimbingan orang tua 
terhadap prestasi belajar IPA bersifat linier dan hubungan antara fasilitas belajar dengan 
prestasi belajar IPA juga bersifat linear. 
Setelah data memenuhi uji prasyarat maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis. 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji regresi berganda. Uji regresi 
berganda digunakan untuk meramalkan nilai pengaruh dua variabel bebas atau lebih 
terhadap satu variabel terikat. Berdasarkan analisis regresi ganda yang dilakukan dengan 
bantuan program SPSS diperoleh persamaan Y = 53,952 + 0,184X1 + 0,091X2  
Hasil uji-t, pada variabel bimbingan orang tua diperoleh nilai thitung sebesar 2,713 
dan nilai signifikansi sebesar 0,009, hal ini menunjukkan bahwa variabel bimbingan 
orang tua mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar IPA. Pada 
variabel fasilitas belajar diperoleh nilai thitung sebesar 2,537 dan nilai signifikansi sebesar 
0,015, hal ini menunjukkan bahwa variabel fasilitas belajar mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi belajar IPA. 
Hasil uji F, nilai Fhitung sebesar 26,346 dan nilai signifikansi sebesar 0,000, 
bimbingan orang tua dan fasilitas belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi 
belajar IPA. 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program SPSS 17.0, diperoleh nilai 
R Square sebesar 0,529, artinya prestasi belajar IPA siswa kelas atas SD 
Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta tahun 2015/2016 dipengaruhi oleh bimbingan 
orang tua dan fasilitas belajar sebesar 52,9%. 
Hasil sumbangan relatif dan sumbangan efisien, variabel bimbingan orang tua 





sedangkan variabel fasilitas belajar memberikan sumbangan relatif sebesar 48,04% dan 
sumbangan efektif sebesar 25,41%. Sehingga total sumbangan relatif adalah 100%. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan sebelumnya maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini (1) Bimbingan orang tua berpengaruh terhadap 
prestasi belajar IPA siswa kelas atas SD Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta, hal ini 
dibuktikan dengan diperolehnya nilai thitung > ttabel(2,713> 2,012) dan ρ-value < 0,05 
(0,009< 0,05). (2) Fasilitas belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar IPA siswa kelas 
atas SD Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya 
nilai thitung > ttabel(2,537 > 2,012) dan ρ-value < 0,05 (0,015< 0,05). (3) Bimbingan orang 
tua dan fasilitas belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar IPA kelas atas SD 
Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya Fhitung> 
Ftabel (26,346> 3,18) dan ρ-value < 0,05 (0,000 < 0,05). (4) Bimbingan orang tua 
berpengaruh lebih dominan dibanding fasilitas belajar terhadap belajar IPA siswa kelas 
atas SD Muhammadiyah 2 Kauman Surakarta, hal ini dibuktikan dengan diperolehnya 
sumbangan relatif variabel bimbingan orang tua sebesar 51,96% dan sumbangan efektif 
sebesar 27,48% lebih besar daripada sumbangan relatif variabel fasilitas belajar 48,04% 
dan sumbangan efektif sebesar 25,41%. 
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